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ABSTRAK

Dt dalam perkembangannya, mikrokontroller banyak diterapkan dalam perancangan
elektronika karena mikrokontroller memiliki sistem pengaturan dan pengontrolan yang otomatis dan
praktis. Keefektifan mikrokontroller inilah yang diperlukan manusia dalam menunjang rutinitas, baik
dalam proses produksi maupun dalam kehidupan sehari — hari pada umumnya. Sebagai pengontrol
kompor mekanis. Dengan memanfaatkan remote kontrol IR dan module IR yang digunakan sebagai
inputan dari rangkaian mikrokontroller AT89S51.

Remote sebagai pengontrol dari mekanik mengirimkan signal ke module IR kemudian data
yang dikirim diolah oleh mikrokontroller AT89S51. Tombol 5 ditekan, maka penutup atas kompor
terbuka,kemudian mekanis dari kompor menggerakkan kompor naik ke atas. Tombol 6 ditekan, maka
mekanis kompor akan menggerakkan turun kebawah, kemudian penutup dari kompor akan menutup
seperti keadaan semula. Pergerakan dari motor X, Y diatur oleh limit switch max — min. Untuk
melakukan setting pergerakan dari semua motor dilakukan pada key pad yang ditampilkan pada LCD
kemudian data dielah oleh mikrokontroller AT89S51.

Pengujian pada Sensor Gas TGS 2610 dan sensor kebersihan udara TGS 2600 dapat diatur
sesuai dengan setingan batas yang diinginkan karena apabila setingan pada point tertinggi maka ADC
mendeteksi adanya Inputan juga makin tinggi sampi diatas batas setpoint. Pada rangkaian penerima
intruksi IRM memiliki kepekaan yang tinggi jadi pada saat menekan tombol pada remote tidak sejajar
dengan IRM sering terjadi pengacakan penerimaan jadi tidak sesuai dengan perintah dari remote.

Kata kunci: Gas beracun, AT89S51, TGS 2600, TGS 2610, ADC PCF 8591
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Di dalam perkembangannya, mikrokontroller banyak diterapkan dafam
perancangan elektronika karena mikrokontroller memiliki sistem pengaturan dan
pengontrolan yang otomatis dan praktis. Keefektifan mikrokontrofler inilah yang
diperlukan manusia dalam menunjang rutinitas, baik dalam proses produksi
maupun dalam kehidupan sehari — hari pada umumnya. Sebagai pengontrol
kompor mekanis. Hal ini dimaksudkan agar didapur terkesan bersih, rapi, modern
tetap menampilkan unsur kerapian dari penempatan dari kompor tersebut

Penggunaan remote kontrol sendiri berfungsi agar sang pemilik rumah
tidak perlu kerepotan dalam menjalankan fungsi dari kompor yang telah dirancang
sedemikian rupa. Hanya menekan tombol yang ada pada remote kontrol semua
fungsi dapat dijalankan.

Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi saat ini, hal itu sangat
mungkin dilakukan. Dengan memanfaatkan remote kontrol IR dan module IR
yang digunakan sebagai inputan dari ’rangkaian mikrokontroller AT89S51.
Outputan dari rangkaian mikrokontroller ini kemudian diteruskan untuk mengatur
sistem kerja dari masing — masing mekanik dari kompor tersebut.

1.2. Ramusan Masalah

Dalam perancangan dan pembuatan pengamanan kompor gas mekanis
pada ruangan dapur menggunakan remote kontrol berbasis mikrokontroller
AT89S51, maka permasalahannya adalah bagaimana cara membuat alat tersebut
untuk dapat mengatur sistem mekanis dari cara kerja kompor tersebut dengan
menggunakan remote Kontrol.



1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk meningkatkan pada
keamanan didapur dan membuat pekerjaan dapur lebih praktis.

1.4. Batasan Masalah

Agar pembahasan dari perancangan dan pembuatan pengamanan

kompor mekanis pada dapur menggunakan remote kontrol berbasis
mikrokontroler AT89S5T ini tidak terlalu meluas maka penyusun perlu
membuat batasan - batasan masalah yang meliputi :

AR b=

Mikrokontroller yang digunakan AT89S51.
Kontrol mekanik menggunakan remote kontrol.
Tidak membahas kompor yang digunakan.
Tidak membahas power supply.

1.5. Metodologi Perancangan

Metodologi yang digunakan dalam perencanaan dan pembuatan alat
kontrol lampu ruko menggunakan remote kontrol TV SONY berbasis
ATB8YS5T adalah sebagai berikut :

a.

Studi literatur untuk memahami mikrokontroler AT89S51, IC
ADET7755 dan remote kontrol TV SONY. Selain itu juga ditambah
dengan memahami sistem dan rangkaian elektronika yang mendukung
untuk merealisasikan alat secara keseluruhan.

Percobaan dan eksperimen dilakukan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan dalam membuat rancangan sistem elektronika.

Pada tahap realisasi alat yang dibuat, dilakukan perancangan alat yang
meliputi merancang rangkaian untuk tiap-tiap blok dan rancangan
rangkaian keseluruhan sistem, pembuatan PCB, dan perakitan hasil
rancangan.

Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian tiap blok
dan pengujian secara keseluruhan. Pengujian tiap blok meliputi
pengujian : (1).Remote Kontrol TV SONY dan Penerima Infra Red,
(2).Sensor gas LPG, (3).Sensor kebersihan udara, (4). Rangkaian
Driver motor 2 arah. ,(5).Minimum Sistem Mikrokontroler AT89S51,



(6).Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan menggabungkan
seluruh rangkaian elektronik, mekanik alat dan program.
e. Menganalisis hasil pengujian untuk membuat kesimpulan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dari skripsi ini terdiri dari pokok pembahasan
yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya, yaitu :
BABI Pendahuluan
Pada bab ini dibahas tentang latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, batasan masalah, sistematika pembahasan dari
alat yang direncanakan.
BABII Landasan Teori
Pada bab ini dibahas tentang teori-teori yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat ini yang meliputi rangkaian
AT89S51.
BABIIl Perencanaan Dan Pembuatan Alat
Pada bab ini dibahas tentang perencanaan dan pembuatan
keseluruhan sistem perangkat Keras (Fardware) dan perangkat
lunak (software).
BABIV Pengujian Alat
Pada bab ini dibahas tentang proses serta hasil dari pengujian
alat, yang didasarkan oleh pengukuran-pengukuran dan
percobaan.
BABYV Penutup
Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dari perencanaan dan
pembuatan sistem ini.



BAB I

DASAR TEORI

2.1. Minimum Sistem AT89S51
2.1.1. Mikrokontroler AT89S51

Perbedaan mendasar antara mikrokontroller dan mikroprosesor adalah mikrokontroler
selain memiliki CPU juga dilengkapi memori dan input output yang merupakan kelengkapan
sebagai sistem minimum mikrokomputer sehingga sebuah mikrokontroller dapat dikatakan
sebagai mikrokomputer dalam keping tunggal (Single Chip Microcomputer) yang dapat
berdiri sendiri.

Mikrokontroller AT89S51 adalah mikrokontroler ATMEL yang kompatibel penuh
dengan mikrokontroler keluarga MCS — 51, membutuhkan daya rendah, memiliki
performance yang tinggi dan merupakan microcomputer 8 bit yang dilengkapi 4Kbyte
EEPROM (Electrical Erasable and Programmable Read Only Memory) dan 128 Byte RAM
internal. Program memori yang dapat diprogram ulang dalam sistem atau menggunakan
programmer Nonvolatile memori konvensional. Dalam sistem mikrokontroler terdapat dua hal
yang mendasar, yaitu: perangkat lunak dan perangkat keras yang keduanya saling terkait dan

mendukung.

2.1.2. Perangkat keras mikrokontroler AT89S51
Secara umum Mikrokontroller AT89S51 memiliki :
e  CPU 8 bit termasuk keluarga MCS-51
e 4 Kb Flash memory

o 128 byte Internal RAM



4 bank register, masing — masing berisi 8 register.

16 byte yang dapat dialamati pada bit level.

80 byte general purpose memory data.

32 buah Port 1/0, tersusun atas PO — P3, masing — masing 8 bit.

2 Timer/ counter 16 bit

2 Serial Port Full Duplex

Kecepatan pelaksanaan intruksi per siklus 1 us pada frekuensi clock 12 Mhz
2 DPTR (Data Pointer)

Watchdog Timer

Fleksibel ISP Programming

Dengan keistimewaan Di atas pembuatan alat menggunakan AT89S51 menjadi lebih

sederhana dan tidak memerlukan IC pendukung yang banyak. Adapun blok diagram dari

Mikrokontroller AT89S51 adalah sebagai berikut :

P22 . 07 20 P27
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Gambar 2-1 Diagram Blok Mikrokentroller AT89S851
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Sumber : Data Sheet Atmel AT89S51, halaman 3.



2.1.3. Konfigurasi Pin Mikrokontroller AT89S51

Mikrokontroller AT89S51 terdiri dari 40 pin dengan konfigurasi sebagai berikut :

PDIP
a "
P10 o Pvee
R = -] 30 [ P0.0 (ADO)
P23 39 [190.1.¢aD1).
P1.3Cl4 37 [ PO.2 (ADD)
Pracys 38 [T¥0.3 (a03)
MaSH P1.5]8 35 1 P0.4 (AD4)
MISO) P1.e]7 24 71 PO.S (ADS)
ScK Pr.7e 23 1906 (AD6;
RSTe a2 3 P0.7 (AD?)
(RXD) P3.o] 10 a1 O EXVPP
OXD) Pt Efrr 30 E}ALE/PROG
WNTO) Pa.20C] 12 29 O PSEN
(NTT) P3.3] 13 28 (A P2.7 (A15)
TP 4E14 27
ayPas]1s 26
TR P3.e] 18 25
AB)P3. 717 24
xXTAL2C] 18 23
xTALY C[ 19 22
GND }20. 21
Gambar 2-2 IC AT89S51

Sumber : Data Sheet Atmel AT89S51, halaman 2

Fungsi tiap pin-nya adalah sebagai berikut :
1. Pin 1 sampai 8, Port 1

Merupakan 8 bit /O Bi-directional yang dilengkapi dengan internal Pull - Up. Ketika
diberikan logika ‘1’ pin ini akan di Pull-Up secara internal sehingga dapat digunakan
sebagai input. Sebagai masukan jika pin — pin ini dihubungkan ke ground maka
masing — masing pin ini dapat menghantarkan arus karena di Pull-High secara
internal. Port 1 juga menerima Low Order Address Bytes selama melakukan verifikasi
program.

Pada port 1 di AT89S51 pin ini mempunyai alternatif seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 2-1. Fungsi — Fungsi Alternative Port 1

Sumber : Data Sheet Atmel AT89S51,halaman 4

Port Pin Alternative Functions

P15 “MOSI (Master Output Sleve Input)
P1.6 MISO ((Master Input Sleve Output)
P17 SCK (Serial Clock)

2. Pin 9, RST (Reset)

Merupakan pin yang aktif tinggi (high), pin ini aktif tinggi selama dua siklus mesin

yang akan membuat mikrokontroler AT 89S51 menjalankan rutin reset.

Pin 10 sampai 17, Port 3

Port 3 sebagai 8 bit /O Bi-directional yang dilengkapi dengan Pull-Up Internal.
Penyangga keluaran port 3 dapat memberikan atau menyerap arus empat masukan
TTL (sekitar 1,6 mA). Jika diberikan logika ‘1’ pada pin - pin port 3, maka masing —
masing pin akan di Pull High oleh Pull-Up internal sehingga dapat digunakan sebagai
input-an. Sebagai inputan, jika pin — pin port 3 dihubungkan ke ground, maka masing
— masing kaki akan memberikan arus karena di Pull High secara internal, dimana Port

3 juga mempunyai fungsi-fungsi khusus yang dimiliki oleh keluarga MCS-51. Fungsi

tersebut dapat dilihat dalam berikut ini :




Tabel 2-2 Fungsi Khusus Pada Port 3

Sumber : Data Sheet Atinel AT89S51, halaman 5

TNama Penyemat - _  Fungsi Kliusus

“Port 3.00 R (port masukan serial) '

.' Port 3.1 TxD- (port keluaran-serial):

. Port. 3.2 . /INTO (masukan interupsi eksternal 0).
Port 3.3 /INT1 (masukan interupsi eksternal 1)
Port 3.4 "TO (masukan pewaktu eksternal 0y
Port 3.5 T1  (masukan pewaktu eksternal 1)

| Port 3.6 | /WR (sinyal tulis memori data eksternal)
Port 3.7 /RD (sinyal baca memori data eksternal)

4. Pin 18 sampai 19, X-TAL 1 dan X-TAL 2
X-TAL 1 merupakan masukan ke rangkaian osilator infernal sedangkan X-TAL 2
keluaran dari rangkaian osilator internal. Untuk keperluan ini diperlukan kapasitor
penstabil sebesar 30pF. Dan nilai dari X-TAL tersebut antara 3 — 33 Mhz. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar pemasangan X-TAL serta kapasitor yang digunakannya.

c2
[
c1 )
*— . XTAL1

" GND

Gambar 2-3 Osilator Eksternal AT89S51
(Sumber : datasheet Atmel AT89S51)



S.

Pin 20, GND (Ground)

Dihubungkan dangan ground rangkaian.

Pin 21 sampai 28, Port 2

Port 2 berfungsi sebagai 8 bit I/0 Bi-directional yang dilengkapi dengan internal Pull-
Up Penyangga keluaran port 2 dapat memberikan atau menyerap arus empat masukan
TTL (sekitar 1,6 mA) Jika diberikan logika ‘1’ pada pin — pin port 2, maka masing —
masing pin akan di Pull High secara internal schingga dapat digunakan sebagai inpur-
an. Sebagai input-an jika pin — pin port 2 dihubungkan ke ground (di Pull-Low), maka,
masing — masing pin dapat menghantarkan arus karena di Pull High secara internal.
Port 2 mengeluarkan alar_nat bagian tinggi (A8-A15), selama pengambilan instruksi
dari memori program eksternal dan selama pengaksesan memori data eksternal yang
menggunakan perintah dengan alamat 16-bit (dengan perintah “MOVX @DPTR”™).
Pin 29, PSEN (Program Store Enable)

Pin ini aktif rendah yang merupakan strobe pembacaan ke program memori eksternal.
Pin 30, ALE (4ddress Latch Enable) | PROG

Keluaran ALE menghasilkan pulsa — pulsa untuk menahan alamat rendah (A0-A7)
pada port 0, selama dilakukan proses baca atau tulis memori external. Pin int juga
berfungsi sebagai masukan pulsa program (PROG) selama pemrograman EEPROM
external. Pada operasi normal, ALE akan berpulsa dengan laju 1/6 dari frekuensi
kristal dan dapat digunakan sebagai pewaktuan atau pendetakan (clocking).

Pin 31, EA / VPP (External Access)

Dapat diberikan logika rendah (ground) atau logika tinggi (+5V). Jika diberikan logika
tinggi maka mikrokontroller akan mengakses program dari ROM  internal



(EEPROM/Flash Memori), dan jika diberikan logika rendah maka mikrokontroler
akan mengakses program dari memori external yang berlokasi 0000h sampai FFFFh.
10. Pin 32 sampai 32, Port 0
Port 0 terdiri dari 8 saluran input atau output dua arah, tanpa internal pull-up.
Port 0 merupakan bus alamat rendah (A, — A;), yang dimultipleks dengan saluran bus
data (D0-D7), yang digunakan pada saat mengakses memori data external dan memori
program external.
11. Pin 40,VvCC

Merupakan masukan catu daya 5 volt dengan toleransi kurang lebih 10%.

2.1.4. Organisasi Memori

Organisasi yang dimiliki oleh AT89S51 yang terdiri atas :

1. RAM Internal
Memori sebesar 128 byre yang biasanya digunakan untuk menyimpan variabel atau data

yang bersifat sementara. RAM infernal terdiri atas :

® Register Banks
AT89S51 mempunyai delapan buah register yang terdiri atas RO hingga R7. Kedelapan
register ini selalu terletak pada alamat 00H hingga 07H pada setiap kali sistem direset.
Namun posisi RO hingga R7 dapat dipindah ke bank 1 (08 H hingga OFH), bank 2 (10H
hingga 17H) dan bank 3 (18H hingga 1FH), dengan mengatur bit RS0 dan RS1.

® Bit Addressable RAM
RAM pada alamat 20H hingga 2FH dapat diakses secara pengalamatan bit (bit
addressable) sehingga hanya dengan sebuah

instruksi saja setiap bit dalam area ini dapat diset, clear, AND, OR.
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e RAM keperluan umum
RAM keperluan umum dimulai dari alamat 30H hingga 7FH dan dapat diakses dengan
pengalamatan langsung maupun tak langsung. Pengalamatan langsung dilakukan ketika
salah satu operand merupakan bilangan yang menunjukkan lokasi yang dialamati.
2. Special Function Register
Register fungsi khusus (Special Function Register) terletak pada 128 byfe bagian
atas memori data internal dan berisi register-register untuk pelayanan latch port, timer,
program status words, control peripheral dan sebagainya. Alamat register fungsi khusus
ditunjukkan pada Tabel 2-3.
Regi&ter-register ini hanya dapat diakses dengan pengalamatan langsung. Enam
belas alamat pada register fungsi khusus dapat dialamati perbit maupun per-byte dan
terletak pada alamat 80,4-FFy. Secara perangkat keras, register fungsi khusus ini

dibedakan dengan memori data internal.

Tabel 2-3 Special Function Register

Sumber : Hafindo Elektronic & Education, Malang, 2001

: . [ Nilair Pada Saat
- Stnatsot | Nama Register ~ - Alamat
! ﬁ  Reset ‘

ACC  Accumulator ' 00y EOy

B Register B 004 FOy
PSW ' Program Status Word | 004 DOy
SP Stack Pointer 0Ty 8ly

DPTR Data Pointer 2 Byte

DPL  Bit rendah 0000 824

11



DPH

-PE

P3

T™MOD

TCON

TLO

SCON

SBUF

PCON

Bit Tinggi

Port 0

Port I

Port 2

Port 3

Interapt Periority Controt

Interupt Enable Control

Timer/Counter Mode

" Control

Timer/Counter Control

Timer/Counter 0 High

"Control

Timer/Counter 0 Low

Control

Timer/Counter 1 High

i Control

Timer/Counter 1 Low

| Control

Serial Control

Serial Data Buffer

' Power Control

0000y

OFFy

OFFy

OFFy

XXX006000p

0XX00000s

004

00y

00y

00y

004

Independen

834

80y

A0y

B0y

AD&H

A8y

89y

884

8Cxu

8Anx

8Dy

8By

98y

99y

87n
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ini :

Beberapa macam register fungsi khusus yang sering digunakan adalah sebagai berikut

Accumulator (ACC) merupakan register untuk penambahan dan pengurangan.
Perintah mnemonic untuk mengakses akumulator disederhanakan sebagai A.

Register B merupakan register khusus yang berfungsi melayani operasi perkalian dan
pembagian.

Program Status Word (PSW) yang terletak pada alamat DOH terdiri dari beberapa bit
status yang menggambarkan kejadian di akumulator sebelumnya. Yaitu carry bit,
auxiliary carry, dua bit pemilih bank, bendera overflow, parity bit, dan dua bendera
yang dapat didefinisikan sendiri oleh pemakai. Keterangannya sebagai berikut :

Flag Carry

Flag Carry (terletak pada alamat D7H) mempunyai fungsi sebagai pendeteksi
terjadinya kelebihan pada operasi penjumlahan atau terjadi pinjam (borrow) pada
operasi pengurangan. Misalnya jika data pada accumulator adalah FFH dan
dijumlahkan dengan bilangan satu atau lebih, akan terjadi kelebihan dan membuat
carry menjadi Set, sedangkan jika data pada accumulator adalah 00H dan dikurangkan
dengan bilanagan satu atau lebih, akan terjadi pemimjaman dan membuat carry juga
menjadi set.

Flag Auxilary Carry

Flag Auxilary Carry akan selalu Set pada saat proses penjumlahan terjadi carry dari bit
ketiga hingga bit keempat.

Flag 0

Flag 0 digunakan untuk tujuan umum bergantung pada kebutuhan pemakai.
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Bit Pemilih Register Bank

Register Bank Select Bits (RSO dan RS1) atau Bit Pemilih Register Bank digunakan
untuk menentukan lokasi dari Register Bank (RO hingga R7) pada memori. RSO dan
RS1 selalu bernilai nol setiap kali system direset sehingga lokasi dari RO hingga R7
akan berada di alamat 00H hingga 07H.

Flag Overflow

Flag Overflow akan diset jika pada operasi aritmatik menghasilkan bilangan yang
lebih besar dari pada 128 atau lebih kecil dari — 128.

Bit Pariti

Bit Pariti akan diset jika jumlah bit 1 dalam accumulator adalah ganjil dan akan clear
jika jumlah bit 1 dalam accumulator genap. Jika data dalam accumulator adalah
10101110b atau AEH pariti akan diset. Data AEH mempunyai lima bit yang
berkondisi 1 atau dapat disebut mempunyai bit 1 dalam jumlah yang ganjil. Bit pariti
ini digunakan untuk proses yang berhubungan dengan serial port yaitu sebagai Check
sum.

Stack Pointer (SP) merupakan register 8 bit yang dapat diletakkan di alamat manapun
pada RAM internal. Isi register ini ditambah sebelum data disimpan, selama instruksi
PUSH dan CALL. Pada saat reset, register SP diinisialisasi pada alamat 07y, sechingga
stack akan dimulai pada lokasi 08.

Data Pointer (DPTR) terdiri dari dua register, yaitu untuk byre tinggi (Data
Pointer High, DPH) dan byte rendah (Data Pointer Low, DPL) yang berfungsi untuk

pengalamatan alamat 16 bit.
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Port 0 sampai Port 3 merupakan register yang berfungsi untuk membaca dan
mengeluarkan data pada port 0, 1, 2, 3. Masing-masing register ini dapat dialamati
per-byte maupun per-bit.

Serial data buffer (SBUF) merupakan dua register yang terpisah, register buffer
pengirim dan sebuah register buffer penerima. Meletakkan data pada SBUF berarti
meletakkan pada buffer pengirim yang akan mengirimkan data melalui transmisi
serial. Membaca data SBUF berarti menerima data dari buffer penerima

Control Register terdiri dari register yang mempunyai fungsi kontrol. Untuk
mengontrol sistem interupsi, terdapat dua register khusus, yaitu register IP (Interupt
Priority) dan register IE (Interupt Enable). Untuk mengontrol pelayanan
timer/counter terdapat register khusus, yaitu register TCON (timer/counter control)
serta pelayanan port serial menggunakan register SCON (Serial Port Control).
Register Timer

AT89S51 mempunyai dua buah 16 bit Timer/Counter, yaitu Timer 0 dan Timer 1.
Timer 0 terletak pada alamat 8AH untuk TLO dan 8CH untuk THO dan Timer 1
terletak pada alamat 8BH untuk TL1 dan 8DH untuk TH1.

Register Interupt

89S51 mempunyai lima buah interupsi dengan sua level prioritas interupsi. Interupsi
akan selalu nonaktif setiap kali system di — reset. Register — register yang
berhubungan dengan interrupt adalah Interrupt Enable Register (IE) atau Register
Pengaktif Interupsi pada alamat ASH untuk mengatur keaktifan tiap — tiap interrupt

dan Interrupt Priority Register (IP) atau Register Prioritas Interupsi pada alamat BSH.
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o Register Port Serial
AT89S51 mempunyai sebuah on chip serial port (serial port dalam keping) yang dapat
digunakan untuk berkomunikasi dengan peralatan lain yang menggunakan serial port
juga seperti modem, shift register dan lain — lain.
Buffer (Penyangga) untuk proses pengiriman maupun pengambilan data terletak pada
register SBUF, yaitu pada alamat 99H. Sedangkan untuk mengatur mode serial dapat
dilakukan dengan mengubah isi dari SCON yang terletak pada alamat 98H.
3. Flash PEROM
AT89S51 memiliki 4Kb Flash PEROM (Programmable and Erassable Read Only
Memori), yaitu ROM yang dapat ditulis ulang atau dihapus menggunakan sebuah perangkat
programmer hingga 1000 kali. Program yang ada pada Flash PEROM akan dijalankan jika
pada saat sistem di-reset, pin EA/VP berlogika satu schingga mikrokontroler aktif
berdasarkan program yang ada pada flash PEROMnya. Namun, jika EA/VP berlogika nol,

mikrokontroller aktif berdasarkan program yang berada pada memori external.

2.1.5. Mode Pengalamatan.
Mode pengalamatan yang digunakan pada AT89S51 adalah sebagai berikut:
a) Mode pengalamatan segera (immediate addressing mode).
Cara ini menggunakan konstanta, misalnya: MOV A, #20H. Data konstanta
merupakan data yang menyatu dengan instruksi, contoh instruksi tersebut diatas
mempunyai arti bahwa data konstantanya yaitu 20H, (sebagai data konstanta harus
diawali dengan ‘#’) disalin ke akumulator A.
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b)

d

€)

Mode pengalamatan langsung (direct addressing mode).

Cara ini dipakai untuk menunjuk data yang berada di suatu lokasi memori dengan
cara menyebut lokasi (alamat) memori tempat data tersebut berada, misalnya:
MOV A, 30H. Instruksi ini mempunyai arti bahwa data yang berada di dalam
memori dengan lokasi 30h disalin ke akumulator. Bedanya dengan pengalamatan
segera yaitu jika pada pengalamatan segera menggunakan tanda ‘# yang
menandai 20H sebagai data konstan, sedangkan pada instruksi ini tidak
menggunakan ‘#’ sehingga 30H diartikan sebagai suatu lokasi memori.

Mode pengalamatan tidak langsung (indirect addressing mode).

Cara ini dipakai untuk mengakses data yang berada di dalam memori, tetapi lokasi
memori tidak disebut secara langsung tapi di-‘titip’-kan ke register lain, misalnya:
MOV A, @R0. RO adalah register serba guna yang dipakai untuk menyimpan
lokasi memori, sehingga instruksi ini mempunyai arti memori yang alamat
lokasinya tersimpan dalam RO isinya disalin ke akumulator A. Tanda ‘@’ dipakai
untuk menandai lokasi memori yang tersimpan di dalam RO. Register serba guna
RO berfungsi sebagai register penyimpan alamat (indirect address), selain RO
register serba guna lainnya, R1 juga bisa dipakai sebagai register penampung
alamat.

Mode pengalamatan register (register addressing mode).

Misalnya: MOV A, RS ,instruksi ini mempunyai arti bahwa data dalam register
serba guna RS disalin ke akumulator A. Instruksi ini menjadikan register serba
guna RO sampai R7 sebagai tempat penyimpanan data yang praktis dan kerjanya
sangat cepat.

Mode pengalamatan kode tidak langsung (code indirect addressing mode).
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MCS51 mempunyai cara penyebutan data dalam memori program yang dilakukan
secara tak langsung, misalnya: MOVC A, @A+DPTR. Instruksi MOV diganti
dengan MOVC, tambahan huruf C tersebut dimaksud untuk membedakan bahwa
instruksi ini digunakan untuk memori program (MOV tanpa huruf C artinya
digunakan untuk memori data). Tanda ‘@’ digunakan untuk menandai A+DPTR
yang berfungsi untuk menyatakan lokasi memori yang isinya disalin ke
Akumulator A, dalam hal ini nilai yang tersimpan dalam DPTR (Data Pointer
Register — 2 byte) ditambah dengan nilai yang tersimpan dalam akumulator A (1

byte) sama dengan lokasi memori program yang diakses.

2.2. Remote

Berfungsi sebagai Sebagai pengontrol. Dan Remote yang di gunakan Remote dengan
format data Sony yang mempunyai panjang data sebanyak 12 bit. Sinyal control inilah yang
nantin&a akan menjadi masukan untuk unit pemproses AT89S51. Penerima sinyal Remote
menggunakan IR reciver pabrikasi yang telah berfungsi untuk menerima sinyal dengan

frekwensi sinyal Remote Tv Sony yaitu 40 KHz.
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Tabel 2-4. Data Remote. Sony.

[ 1§ 080 JFvol- J #093 |
2 | %081 ) Power(toggle) | #095 |
%082 R PIC Mode- #096
[ 4 F 083 FAB [ #097 |
L 6§ #085 [JSleep  § #0B6 |
(8 F «#087 §.  § #HOFS |
95— —oss Jselect | #OFC_|
L o § %080 § F |
tProz+ F %090 § O F
[Prog- § #0901 F F |
[Vol+ § #0902 §

(Sumber : data sheet remote sony)

Dimana data yang untuk di gunakan untuk menembak oleh modul ini adalah sama dengan
penekanan tombol “1” pada remote sony. Pengguna dapat mencoba dengan menembakan
tombol “1” pada sensor. Oleh karna itu data yang harus dimodulasikan oleh modul adalah
data 80h. Data tersebut di kirim secara serial dalam bentuk pulse code modulation dimana
logika 0 di wakili oleh logika 0 dan logika 1 yang pendek sedangkan logika 0 diwakili oleh

logika 0 panjang dan logika 1 untuk yang pendek seperti pada gambar 2-3 berikut:

Gambar 2-4 Bentuk Sinyal Remote Tv Sony
(Sumber : data sheet remote sony)
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Namun sinyal PCM ini tidk dapat di kirimkan langsung ke LED infrared melainkan
terlebih dahulu melalui proses modulasi dengan sinyal carrier 40 KHz sehingga tampak
seperti pada gambar di atas logika 0 dari hasil PCM akan diubah menjadi sinyal 40 KHz dan

logika 1 diubah jadi logika 1 biasa.

2.3. IRM (Infra Red Receiver Module)

Inframerah Receiver Module yang lebih dikenal dengan modul infra merah, menerima
gelombang infra merah dengan panjang gelombang 10° — 10°® m dan frekwensi sebesar 10" —
10" Hz, dengan frekwensi carrier 38 — 40 Khz.

Proses penerimaan- pada prinsipnya sama dengan- proses fotodioda dan- sudahr terintegrasi-
bersama satu komponen IC, dimana pada fotodioda terdapat suatu jendela kecil yang
memungkinkan cahaya luar dapat masuk dan mengenai PN junction. Pada keadaan normal
fotodioda berlaku sebagai dioda biasa yang dapat menghantarkan arus listrik dari anoda ke
katoda, namun mempunyai tahanan balik yang besar. Bila cahaya luar mengenai junction
fotodioda, maka tahanan balik akan mengecil dan menimbulkan arus balik, sehingga
fotodioda berlaku sebagai dioda yang balik atau dibias reverse.

Semakin besar intensitas cahaya yang diterima, maka semakin besar pula arus balik
yang ditimbulkannya. Bila energi foton diserap dalam suatu semikonduktor, maka akan
dihasilkan pasangan elektron-elektron dan hole-hole yang telah dibangkitkan oleh foton yang
saling memisahkan diri karena pengaruh medan listrik. Dimana elektron-elektron akan
menuju sisi N dan hole-hole menuju ke sisi P, sechingga dihasilkan arus dari katoda menuju
anoda. Arus balik yang dihasilkan sebanding dengan sinar yang diserap. Karena pengaruh
suhu junction yang lebih tinggi menciptakan lebih banyak pasangan elektron-hole, sehingga
mengakibatkan aliran arus balik yang melewati junction bertambah.
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Gambar 2-5 Simbol Infra Red Receiver Modul (IRM)
(Sumber : data sheet IRM 8510)

2.4. Limit switch Max — Min

Limit switch ini adalah suatu komponen detector manual atau panic switch, Komponen
ini merupakan yang paling sederhana sekali dimana dalam memperoleh respon dariluar sangat
mudah dan hanya mempunyai dua posisi yaitu NO (normaly open) jika hanya dalam posisi
normal artinya tidak ada respon dari luar dia akan mempunyai kondisi terbuka (off), dan jika

NC (normaly close) adalah dalam posisi normal dia akan terkondisi (on).

2.5. Sensor Kebersihan Udara TGS 2600

Elemen pensensor terdiri dari lapisan semikonduktor oksida logam terbentuk
pada substrat alumina sebuah chip merasakan bersama-sama dengan pemanas terintegrasi.
Dalam terdeteksi adanya gas, sensor's konduktivitas meningkat
tergantung pada konsentrasi gas di udara. Sebuah rangkaian listrik sederhana dapat
mengkonversi perubahan konduktivitas untuk sinyal output yang sesuai dengan konsentrasi
gas. TGS 2600 yang memiliki kepekaan tinggi konsentrasi rendah gas udara kontaminan
seperti hidrogen dan karbon monocksida yang ada di rokok asap. Sensor dapat mendeteksi
hidrogen pada tingkat beberapa ppm. Fusi juga menawarkan sebuah mikroprosesor

(FIC93619A) yang berisi perangkat lunak khusus untuk menangani sinyal sensor untuk
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aplikasi pengendalian peralatan. Karena dari penginderaan miniaturisasi chip, TGS 2600
membutuhkan arus pemanas hanya 42mA dan perangkat ditempatkan di sebuah standar KE-5

paket.

Gambar 2-6 Rangkaian Kebersihan Udara TGS 2600
(Sumber : daia sheet TGS 2600)

Gambar 2-7 Dimensi Dan Configurasi Pin TGS 2600
(Sumber : data sheet TGS 2600)
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Gambar 2-8 Grafik kerja pembacaan sensor TGS 2600
(Sumber : data sheet TGS 2600)

2.6. Sensor Gas LPG TGS 2610

Elemen pensensor terdiri dari lapisan semikonduktor oksida logam terbentuk pada
substrat alumina sebuah chip merasakan bersama-sama dengan pemanas terintegrasi.Dalam
terdeteksi adanya gas, sensor's konduktivitas meningkat tergantung pada konsentrasi gas di
udara. Sebuah rangkaian listrik sederhana dapat mengkonversi perubahan konduktivitas untuk
sinyal output yang sesuai dengan konsentrasi gas. TGS 2610 yang memiliki kepekaan tinggi
untuk propana dan butana,sehingga ideal untuk LPG pemantauan. Karena sensitivitas rendah
alkohol uap(gangguan biasa gas di lingkungan perumahan), sensor ideal untuk konsumen gas
pasar alarm. Karena dari penginderaan miniaturisasi chip, TGS 2610 membutuhkan arus

pemanas hanya 56mA dan perangkat ditempatkan di sebuah standar KE-5 paket.
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Gambar 2-9 Rangkaian Kebersihan Udara TGS 2610
(Sumber : data sheet TGS 2610)

Gambar 2-10-Dimensi Dan Coenfigurasi Pin- TGS-2610-
(Sumber : data sheet TGS 2610)

24



100 —7—rprpm =
=== ERSENs —
EHHE
= i
[ [l | 1
10 —— = ===za1——= Air =
F T NEHE Hill—1=
& T
‘Zb [ =200 . | | =
TR
& 1 LT Y LA |
\\““-\ T
1E = T“ === Ethanol ==
RN Hydrogen ErHH
NG Methane
| L lso-butane/Propane
0.1 | Liidy B! Libil] L iidl
100 1000 10000 100000

Gas concentration (ppm)

Gambar 2-11 Grafik kerja pembacaan sensor TGS 2610
(Sumber : data sheet TGS 2610)

2.7. PCF8391

PCF8591 adalah suatu chip tunggal buatan philip semikonduktor,dengan empat inputan
analog data 8 bit CMOS dengan power supplay rendah, satu out putan analog dan suatu
serial penghubung 12C bus. Tiga empat pin A0,A1 dan A2 di gunakan untuk memprogram
perangkat keras (hard ware). Dan pada perencanaan ini Ic PCF8591 digunakan sebagai ADC
untuk sensor AF30. Adapun bagian spesifikasinya berikut:

e Serial I/O via I2C bus.

Terdapat 3 pin alamat dari hard ware.
e Inputanya Diffrensial.

e Analog input 4 chanel 8 bit.

e Analog output 1 chanel 8 bit.

e Input range tegangan 0V —2,5V.
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Adapun gambar dari Ic PCF5891 seperti pada gambar berikut :

= AIN1 AOUI 1t
T KINZ VEEF 5
— a0 EXI | —
. 27| vy
I =
— Vg D ——

Gambar 2-12 Pin PCF8951
(Sumber : Gambar Skematik PCF8591)

2.8. Keypad

Keypad merupakan salah satu sarana untuk memasukkan suatu data ke komputer atau
minimum sistem. Untuk rangkaian keypad dalam tugas ahkir ini digunakan keypad matrik
4x4.

Keypad matrik 4 x 4 merupakan susunan 16 tombol membentuk keypad sebagai sarana
masukan ke mikrokontroller, meskipun jumlah tombol ada 16 tapi hanya memerlukan 8 jalur

port pararel, seperti terlihat dalam Gambar 2-8 berikut:

Scan cutput

andu) 4oums

Gambar 2-13 Keypad Matrik 4 x 4
(Sumber : Google.com/gambar-keypad)
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2.9. LCD (Liguid Cristal Display)

Liquid Cristal Display adalah modul tampilan yang mempunyai konsumsi daya yang
relatif rendah dan terdapat sebuah kontroler CMOS didalamnya. Kontroler tersebut
berfungsi sebagai pembangkit ROM / RAM dan display data RAM. Semua fungsi tampilan
dikontrol oleh suatu instruksi, modul LCD dapat dengan mudah diinferfacekan dengan
MPU.

LCD yang digunakan dalam skripsi ini adalah LCD yang memiliki kemampuan sebagai
berikut:

e Meliputi 32 karakter yang dibagi menjadi 2 baris dengan display dot matrik 5x 7

ditambah cursor.

e Karakter generator ROM dengan 192 karakter.

e Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter.

e Dilengkapi fungsi tambahan yaitu display clear, cursor home, display ON/OFF,

cursor ON/OFF, display character blink, cursor shift dan display shift.

e Internal data.

e 80 x 8 bit display data RAM.

o Dapat diinterfacekan dengan pC 8 atau 4 bir.

e Internal otomatis dan reset pada power ON.

e +5 volt power supply tunggal.

LCD M1632

L -
Gambar 2-14 Bentuk fisik dari LCD ( Liquid Cristal Display )
(Sumber : Gambar Skematik LCD)
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2.10. Motor DC
Motor arus searah ( DC ) adalah suatu mesin yang berfungsi mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik. Dasar prinsip kerja motor DC sebenarnya sangat mudah, hanya

saja kita sering dibingungkan dengan konstruksi mesin yang agak rumit.

2.10.1. Prinsip kerja Motor DC Satu Arah
Prinsip kerja motor arus searah didasarkan pada penghantar yang membawa arus

ditempatkan dalam suatu medan magnet, maka penghantar tersebut akan mengalami gaya.
Gaya menimbulkan torsi yang menimbulkan torsi yang menghasilkan rotasi mekanik,
sehingga motor akan berputar. Dalam sistematika kerjanya bisa disimpulkan sebagai
berikut:

1. Adanya garis — garis gaya medan magnet ( fluks ) anatara kutub yang berada di

stator
2. Penghantar dialiri arus ditempatkan pada jangkar dalam medan magnet

3. Pada penghantar timbul gaya yang menghasilkan torsi

Gambar 2-15 Medan yang dihasilkan oleh kutub
(Sumber : “Pengantar Teknik Tenaga Listrik” Ir. Hamzah Berhaim)
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Gambar 2-16 Medan sebagai hasil arus yang mengalir pada penghantar
(Sumber : “Pengantar Teknik Tenaga Listrik” Ir. Hamzah Berhaim)

Gambar 2-17 Interaksi kedua medan menghasilkan gaya
(Sumber : “Pengantar Teknik Tenaga Listrik” Ir. Hamzah Berhaim)
Gambar 3-3,3-4 Terjadinya rotasi motor arus searah sebagai interaksi antara medan magnet
yang dihasilkan oleh kutub pada stator dan medan magnet yangdihasilkan oleh arus yang
mengalir pada penghantar
Persamaan yang mendasari prinsip kerja motor DC :
1. Persamaan gaya pada kawat berarus listrik dalam medan magnet.
F=i(1xB)
dimana :

F = gaya pada kawat

I = arus yang hmgdh pada kawat
L = panjang Kawat

B = medan magnet
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2. Persamaan tegangan induksi pada kawat berarus listrik yang bergerak dalam medan
magnet
ena=(vxB)I1
dimana
€ina= tegangan induksi pada kawat
v = kecepatan putar kawat
B = vector medan magnet
L = panjang konduktor dalam medan magnet
3. Hukum tegangan Kirchoff
Vo—iR—€ing=0

Vp=¢€ng+iR

Pada proses kerja motor DC, keempat persamaan tersebut saling terkait dan
berkesinambungan. Proses kerja dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penutup saklar ( memberi tegangan ) menghasilkan aliran listrik
I=Vg/R
2. Mengalirnya arus menghasilkan gaya pada lilitan kawat F = Bil
3. Lilitan kawat bergerak kesamping (kanan), menghasilkan tegangan induksi yang
berimbas pada kecepatan
4. Tegangan induksi menaikan arus i=(Vp—emng )/R
5. Gaya induksi menurun ( F =i1B ), sampai mendekati F = (. Pada keadaan tersebut, eing

=V, i =0, dan lilitan berputar konstan dengan kecepatan tanpa beban Vss = Vg /B 1
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BAB Il

PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE

Bab ini akan membahas tentang perencanaan dan perancangan alat yang meliputi
perencanaan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software) dari sistem
pengaturan kerja motor untuk mengatur agar bisa mebgatur naik-turunnya kompor.
Pengaturan sistem kerja sensor Gas LPG dan sensor kebersihan udara dalam ruangan.
Perancangan secara keseluruhan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Perancangan Hardware

2. Perancangan Software

3.1 PERANCANGAN HARDWARE

Blok diagram sistem sebagai berikut :

B

I e -
Remote ‘lt ---------------- o[ s | » _w_,_u..,...:m_!

] s e A S | hlastel
N Driver Motor 2.
i Arah ON/OFF
- --—hl MYJ
SensoFLPG [~ e T
B s [ a
D >
(o} " ——
— Mn::komr:ﬂu X PCF 8574 et
SensmAsan——#v —— D ! Driver Buzzer { Buzzer :l

“Limit Switch | T
=i N
Motor XY |
_ I ——
[Sensoraarang - — -{m FAN ;

Gambar 3-1 Diagram Blok Sistem
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Dari gambar blok diagram 3-1 dapat dijelaskan cara kerjanya secara umum

Komponen - komponen dan Fasilitas pada blok diagram secara kesluruhan dapat di kontrol

dengan remote dan sebagian Fasilitas dapat diatur secara manual.

Dan fumgsi dari masing — blok sebagai berikut:

1.

Remote sebagai pengontrol atau pengirim intruksi dengan menggunakan remote
Tv sony.

Module IR rangkaian penerima intruksi dari remote untuk menjalankan system
atau perintah pada tiap — tiap fasilitas sesuai dengan perintah yang di terima.

Limit Switch Max-Min sebagai pengatur motor pengerak pada motor dinding dan
motor korden jelasnya untuk pembatasan pergerakan motor kapan harus bekerja
dan berhenti.

Sensor Gas LPG digunakan sebagai pendeteksi adanya kebocoran gas disekitar
area kompor dan ruangan.

Sensor kebersihan udara sebagai pendeteksi jika udara disekitar kompor penuh
dengan asap akibat memasak.

PCF 8591 digunakan untuk mengubah tegangan analog menjadi tegangan digital
sebagai inputan dari sensor gas LPG TGS 2610, sensor kebersihan udara TGS
2600 untuk proses penerimaan pada Mikrokontroller.

Keypad digunakan untuk tombol pengaturan intruksi dan seting point batas
pendeteksian ketebalan asap dalam ruangan yang di terima dari sensor gas LPG
TGS 2610, sensor kebersihan udara TGS 2600 untuk menjalankan proses kerja
FAN sebagai penganti blower.

Liquid Crystal Display (LCD) digunakan untuk menampilkan data yang telah
diproses oleh mikrokontroler AT89S51 dan intruksi dari Keypad.
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9. Driver Motor Dua Arah sebuah rangkaian penggerak motor satu arah di jadikan
duarah putar searah jarum jam dan kebalikan arah jarum jam dengan system kerja
rangkain ini membalikan polaritas.

10. Motor X digunakan sebagai pengerak naik-turunnya kompor.

11. Motor Y digunakan sebagai penggerak buka-tutup penutup pada kompor.

12. Driver Fan berfungsi sebagai rangkaian pengatur kerja fan untuk menghisap,
apabila terdeteksi adanya asap dalam ruangan.

13. Fan digunakan untuk menghisap asap dalam ruangan yang bekerja setelah melalui
proses dari driver fan dan intruksi dari proses awal pendeteksian sensor asap.

14, Mikrokontroler AT89S51 digunakan sebagai pengolah data hasil pembacaan dari
intruksi yang diterima kemudian dikirimkan pada tiap — tiap blok sesuai intruksi

yang diterima.
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- Cara Kerja Sistem

Remote sebagai pengontrol dari mekanik mengirimkan signal ke module IR kemudian
data yang dikirim diolah oleh mikrokontroller AT89S51. Tombol 5 ditekan, maka penutup
atas kompor terbuka,kemudian mekanis dari kompor menggerakkan kompor naik ke atas.
Tombol 6 ditekan, maka mekanis kompor akan menggerakkan turun kebawah, kemudian
penutup dari kompor akan menutup seperti keadaan semula.

Pergerakan dari motor X, Y diatur oleh limit switch max — min. Untuk melakukan
setting pergerakan dari semua motor dilakukan pada key pad yang ditampilkan pada LCD
kemudian data diolah oleh mikrokontroller AT89S51.

Jika kondisi Asap pada ruangan dapur melebihi dari settig batas, maka Fan akan
otomatis menghisap asap untuk dibuang keluar agar ruangan tidak penuh dengan asap.

Jika ada kebocoran gas, maka sensor akan segera mendeteksi adanya kebocoran dan

memperingati si pemakai dengan mengeluarkan suara buzzer.
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3.1.1. Penggunaan Remote Tv Sony Triniton 827 s.

Dalam perencanaan alat ini mengunakan remote Tv Sony Triniton 827 s karena
remote Tv Sony lebih mudah untuk mendukung kebutuhan alat ini. Frekuensi carrier dari
remote ini sendiri 38-40kHz, frekuensi tersebut agar sinkron dengan frekuensi carrier dr IRM
itu sendiri. Pada perencanaan ini membutuhkan beberapa tombol untuk mengendalikan fitur —

fitur alat sesuai kebutuhan, demikian gambar remote Tv sony:

Gambar 3-2 Remote Tv Seny

Tabel 3-1 Fungsi Tombol Remote

TOMBOL FUNGSI TOMBOL
1 Buka Meja Kompor
2 Tutup Meja Kompor
3 Kompor Naik
4 . Kompor Turun
5 Buka meja dan kompor Naik..
6 Tutup meja dan kompor turun

Dari perencanaan penggunaan remoto Tv Sony demikian setingan tombol — tombol
yang akan dipergunakan, untuk mengendalikan fitur — fitur yang ada pada alat tanpa harus

mengendalikan secara manual.cukuc dengan jarak jauh.
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3.1.2. IRM (Infra Red Receiver Modul).
Untuk perancangan IRM digunakan IRM 8510 karena IRM dapat menerima panjang
gelombang infra merah 450 — 550 nM, dengan frekwensi carrier 38 — 40 KHz. Karena proses

penerimaannya pada prinsipnya sama dengan proses fotodioda yang terintegrasi bersama satu

komponen Ic. Perencanaan IRM dapat dilihat pada gambar 3-3 berikut :

3V
= T
Signal § ~ Remote
Cad
L
IRMBS10 g
Gambar 3-3 IRM 8510
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3.1.3. Rangkaian Sensor Gas LPG TGS 2610
Sensor Gas tipe TGS 2610, pada perancangan alat ini berfungsi untuk pendeteksi
adanya kebocoran gas yang tujuannya agar menjaga dari kebocoran gas di sekitar kompor dan

dapur itu sendiri. Karena terdeteksi oleh sensor gas yang berupa tegangan Analog.

| TGS2610 7 ADC

Gambar 3-4 Rangkaian Sensor Gas LPG TGS 2610
Pada rangkaian sensor ini digunakan RL=10" K€ sesuai dengan data sheet
sensor TGS 2610. Sedangkan dalam kondisi tersebut tanpa ada masukan gas terdapat nilai

desimal sebesar 60 sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut :

V max
* Vperstep = Y
et
255
=0.0196 V
e Vout = Vperstep x ADC
Vout =0.0196 x 60 =1.176
dengan diketahui ADC 60
maka,
Vout = f XV
+RL
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Sehingga,

Rs _ RLxV _RL
Vout

_10x5
1176

=32,5170 KQ

3.1.4. Rangkaian Sensor Kebersihan Udara TGS 2600
Sensor Kebersihan Udara TGS 2600 pada perancangan alat ini berfungsi untuk
pendeteksi kebersihan udara yang tujuannya agar udara yang kotor dari hasil memasak berupa

asap di sekitar kompor dan dapur itu sendiri. Karena terdeteksi oleh sensor kebersihan udara

yang berupa tegangan Analog.
S5V SV
;._l. '{
| TGS26D0O - r\—T’ ADC

Gambar 3-5 Rangkaian Sensor Kebersihan Udara TGS 2600
Pada rangkaian sensor ini digunakan RL=10 K sesuai dengan data sheet sensor TGS
2600. Sedangkan dalam kondisi tersebut tanpa ada masukan gas terdapat nilai desimal sebesar
60 sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut :

V max
27 -1

e Vperstep

B

o]
W
wn

=0.0196 V
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e Vout = Vperstep x ADC

Vout =0.0196 x 60
=1.176
dengan diketahui ADC 60
maka,
Vout = RL Xv
RS +RL
Sehingga,
- RLxV RL
Vou
- 10x5 10
1.176
=32,5170 KQ
3.1.5 Rangkaian ADC PCF 8591

Pengubahan analog ke digital mengambil masukan analog melalui kaki AIN 0 dan
AIN 1 yang mencupliknya, kemudian mengubah amplitudo dari setiap cuplikan menjadi sandi
digital. Keluaran melalui kaki 9 SDA (Serial Data Line) yang merupakan jalur pengiriman
dan penerimaan data bit dan kaki SCL (Serial Clock Line) yang merupakan jalur pengiriman
data penerima clock. Keluaran dari kaki SDA dan SCL adalah sejumlah bit-bit digital yang
status logikanya menunjukkan amplitudonya dari setiap cuplikan. Tegangan yang keluar dari
sensor suhu merupakan tegangan analog sehingga akan dikonversikan oleh ADC menjadi data
digital yang dibaca oleh mikrontroller dan tergantung juga terhadap jumlah bit dari ADC yang
digunakan. Resolusi ADC menjadi jumlah bit kelvarannya, semakin banyak bit keluaran

maka makin kecil nilai resolusi, kecepatan konversi dan pewaktu. Resolusi yang tinggi di

39



dapat dari tegangan output maksimal (tegangan refrensi) dibagi dua pangkat “n” dikurangi
”1”, dimana “n” sama dengan jumlah bit, dengan rumus sebagai berikut :

_ V max
2" -t

e Vperstep

5
255
=0.0196 V
e Vout = Vperstep x ADC
Vout =0.0196 x 60
=1.176

Jadi bila ada kenaikan tegangan masukan sebesar 0.0196 volt, maka akan terjadi
perubahan nilai biner 1.

Untuk Vin ADC dapat diketahui yaitu :

e Vin=Vmax-1,5 [(V max— ¥ “’“‘)}

256

¢ Vin=5-15|3-2%
256

e Vin=4,98 volt

f"“éﬁﬁé
pagaiEds

| ATsossT>

Wi

= PCF8591 =

Gambar 3.6 Rangkaian Skematik PCF 8591
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3.1.6 Limit Switch Max — Min Motor X,Y

Salah satu jenis sensor yang bersifat diskrit ialah /imit switch. Umumnya limit switch
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya suatu obyek di lokasi tertentu. Limit switch akan
aktif jika mendapatkan sentuhan atau tekanan dari suatu benda fisik. berikut ini contoh

bentuk —bentuk limit switch.

-
Limit Motor X Mi —0 O ATB9S51 >

4 v
Limit Motor X Max 'c’/ o
Limit Motor Y Min 1 s
o o
Limit Mater ¥ Max .
o ] o o
Limit Kunci Pengaman ks i

Gambar 3-7 Limit Switch

3.1.7 Sensor Barang (IR photodioda)

Photodiodes dibuat dari semikonduktor dengan bahan yang populer adalah silicon (Si)
atau galium arsenida (GaAs), dan yang lain meliputi InSb, InAs, PbSe. Material ini menyerap
cahaya dengan karakteristik panjang gelombang mencakup: 2500 A - 11000 A untuk silicon,
8000 A — 20,000 A untuk GaAs. Ketika sebuah photon (satu satuan energi dalam cahaya) dari
sumber cahaya diserap, hal tersebut membangkitkan suatu elektron dan menghasilkan
sepasang pembawa muatan tunggal, sebuah elektron dan sebuah hole, di mana suatu hole
adalah bagian dari kisi-kisi semikonduktor yang kehilangan elektron. Arah Arus yang melalui
sebuah semikonduktor adalah kebalikan dengan gerak muatan pembawa. Cara tersebut
didalam sebuah photodiode digunakan untuk mengumpulkan photon yang menyebabkan
pembawa muatan (seperti arus atau tegangan) mengalir/terbentuk di bagian-bagian elektroda.

Photodioda digunakan sebagai penangkap gelombang cahaya yang dipancarkan oleh Infrared.
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Besarnya tegangan atau arus listrik yang dihasilkan oleh photodioda tergantung besar

kecilnya radiasi yang dipancarkan oleh Infrared.

5V 5V
A VAN
100
a3 LED S
" I MY 4

T
|7 {POFT.S.LMSG?)

Gambar 3.8 Rangkaian Skematik IR photodioda
e Analisa Perhitungan
Untuk mendapatkan kuat cahaya infra red, maka diperlukan pula perhitungan yang
tepat. Pada saat LED menyala sempurna diperlukan sumber tegangan 2,5 Volt, dengan kuat
arus 20 mA. Dengan adanya Vcc sebesar 5 Volt maka diperlukan pembatas tegangan dengan
nilai resistor ‘R’. sedangkan photo dioda yang berhadapan dengan LED infra red dan dengan
jarak terdekat terhadap wadah utama makanan saat full akan mengalirkan arus sebesar 0,5 mA

maka dapat dicari resistor photo dioda dan resistor pembagi ( RI ) sebagai berikut :

v
RLED = —
25V
L TR T ]
R, =125Q
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R
Ve =—22_xVee
0 Ry + Ry
5V = 125 <5V
125+ R,
R, =125Q

Dari hasil perhitungan di dapat nilai resistor pada infra merah sebesar 125 Q, karena
di pasaran tidak ada maka di ambil nilai terdekatnya yaitu 100 Q Sedangkan untuk

menentukan nilai resistornya dari receiver infra merah sebagai berikut :

Rppoo = 4

F Photo

_ 5V
MQ;S‘M

Ry, =10 KQ

V.., - B
(R, +R py,,)

— B
R, +10KQ)

(25V.R, + 25V . 10Ky = 5V. R,

x Vee

i)

2,5V.10K =5V.R, - 2,5V.R,

2,5V.10K =2,5V.R,

25/ 10K
k= 2,5V
R,=10 KQ
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- Mencari R (transistor) dari beban Led (I Led)

[ Y -Vied

Ic =]Led

b =

R =L
y 4

T 0533

=9,3kQ =10 kQ

3.1.8 Rangkaian Keypad 4x4

Pada gambar 3-10 adalah blok diagram hubungan keypad dengan mikrokontroller.
Keypad yang digunakan adalah keypad matriks 4x4. Port yang digunakan untuk sinyal port
1.0 — port 1.3 dari mikrokontroller masuk ke kelompok baris keypad, sedangkan kelompok
kolom keypad dihubungkan ke port 1.4 — port 1.7 mikrokontroller. Untuk fungsi dari tombol-

tombol keypad tergantung pada pemrogram. Berikut blok diagram dari penyambungan keypad
ke mikrokontroller.



<= _gun | T— gr— G — — Port1.0-1.7
‘-.—«y—‘--.—-.c—-’{m,_’ — —

Gambar 3-9 Hubungan Keypad Dengan Mikrokontroller

3.1.9. Perancangan Mikrokontroller

Rangkaian mikrokontroler AT89S51 berfungsi sebagai pengolah data digital.
Digunakannya MCU AT89S51 dalam perencanaan ini karena MCU ini telah menyediakan
internal memori, jadi tidak diperlukan memori tambahan dari luar. Sehingga bentuk fisik alat

lebih kecil, dan juga- MCU ini- mudah- didapat di pasaran dengan harga yang relatif terjangkau-

5V
T 5V 5V 5V
2 w
10uF
1K
10K
e e ;, RSL
1 e wee | 1
1 1 ' b
E 3 nr s 3
23 o 7 5
E ¥ bi%] b ‘, * e
7 ne P /——7 o
L] nr 3 - /—.‘ E
2 xmm 7 //::n g
< IRMB510 | 2D e 3 gk
R oo etaattad] | == 38 P
T S 5 > (2
— = - e Bz
— w (2=
B v 3 E':F ) gl
<Cimit Switch |——— 18 z :Tﬁ
m
CED
ATS9551

Gambar 3-10 Rangkaian Mikrontroller AT89S51
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Pada gambar 3.10 adalah rangkaian AT89S52 beserta pin — pinnya.
Keterangan gambar :

1. Pin 1-8 dihubungkan ke pin Keypad

2. Pin 9 dihubungkan ke reset

3. Pin 10 dihubungkan pada IRM8510

4. Pin 13-17 dihubungkan pada Limit Switch

3. Pin 18-19 ke clock

6. Pin 20 ke ground

7. Pin 21 dihubungkan ke pin SDA pada PCF8591 dan PCF8574

8. Pin 22 dihubungkan ke pin SCL pada PCF8591 dan PCF8574

9. Pin 27 ke Rs pada LCD

10. Pin 28 ke En pada LCD

11. Pin 31 dihubungkan ke Vcc

12. Pin 32-39 dihubungkan ke LCD

13. Pin 40 dihubungkan ke Vcc

Mikrokontroller AT89S51 membutuhkan sinyal clock untuk berpindah dari satu
kondisi ke kondisi yang lain, sebab dalam perancangan perangkat lunaknya perpindahan dari
satu state ke state yang lain dieksekusi jika ada clock.

Perencanaan clock ini menggunakan Crystal 12MHz dua buah capasitor 33pF yang
terhubung dengan kaki dari Crystal dan rangkaian ini dihubungkan ke kaki 18 — 19 pada
Mikrokontroller. dalam perencanaan alat ini clock diprogram pada 12 KHz. rangkaian clok

ini digunakan sebagai pemicunya. Dan rangkaian clock seperti pada gambar 3-11 berikut :

46



12MHz
I

~LagpF Lagpr

!

|

Gambar 3-11 Rangkaian Clock

3.1.10 LCD (Liquid Crystal Display)

Untuk menampilkan semua intruksi dari keypad, maka dalam perencanaan ini
digunakan LCD-M1632 karena LCD-adalah modul tampilan yang mempunyai konsumsi daya
yang relative rendah dan terdapat sebuah kontroler CMOS didalamnya dan kontroler tersebut
berfungsi sebagai pembangkit ROM/RAM dan display data RAM.karena fungsi tampilan
dikontrol oleh suatu intruksi, agar modul LCD dapat dengan mudah di interfacekandengan

MPU.dan perencanaan LCD seperti pada gambar 3-12 berikut :

5V

MK

LCD MIg32

RESEREEeR L rug

[ Fod 28 >

Gambar 3-12 LCD M1632
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Pada gambar diatas kaki-kaki LCD M1632 yang terhubung dari port Mikrokontroler
P0.0 — P0.7 ke kaki DBO — DB7 pada LCD kemudian port 26 — 27 dari mikro terhubung
dengan kaki Rs dan E pada LCD. Tambahan dioda external yang terhubung ke V+BL pada
LCD dengan tegangan masukan 5V port V-BL dihubungkan ke ground kemudian kaki Vss

dan RW diberikan tahanan eksternal 1K dengan tegangan masukan 5V.

3.1.11. Driver Motor D¢

Untuk motor Dc satu arah memiliki prinsip dasar dengan mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik, sesuai kebutuhan alat ini mengunakan motor Dc dua arah maka dari
itu di rancang sebuah rangkaian untuk membalikan polaritas agar motor Dc dapat berputat
searah jarum jam dan berlawanan arah jarum jam dengan ini rangkaian mengunakan Ic 1.298
untuk merubah system kerja motor Dc. Pada rangkaian driver motor Dc port Vs diberi
tegangan masukan 12V untuk port Anable A-B dan Vss Tegangan masukanya 5V Port Input
1-4 pada Ic L298 dihubungkan pada mikrokontroler. Dan port output 1-4 dihubungkan untuk
motor penggerak naik-turun kompor dan buka tutup penutup kompor.

Untuk jelasnya tiap — tiap port Ic L298 dapat dilihat pada skema driver motor Dc

pada gambar berikut :-
12V 5V
£ L298D £
e 1
g § 5
MOTOR ’g—"f:,...;.. &=
‘ SRk e stz
o 1,}, [

Gambar 3-13 Driver Motor D¢
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Demikian karakteristik Ic 1.298 :
l.operasi tegangan hingga 46v
2.total current DC hingga 4A
3.over temperatur proteksi

4.logic”0” input hingga 1,5v (high nois immunity)

3.1.11.1. PCF8574
Pada gambar 3.12 adalah Rangkaian PCF 8574 8-bit 1/O expander untuk 12C-bus
terdiri dari 8 bit /O bidirectional dan 12C bus interface. Karakteristik 12c Bus untuk 2 jalur
komunikasi antara 2 IC. 2 jalur antara lain SDA dan SCL. Kedua jalur harus dihubungkan ke

positif lewat resistor pull up ke tingkat output. Data transfer di jalankan ketika tidak keadan

sibuk.
5V
4}.
10K
1 1c
N ma[ L P
» WY
1298 1P l—p [Fieli
7 :23 v | TRoMZ
8 Ve Pl 9 =1
.

.[I

= PCF8574

Gambar 3-14 PCF8574
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3.1.12 Driver Buzzer

Dalam mikrokontroler data yang diterima lalu diolah untuk dilajutkan oleh
rangkaian buzzer (Driver buzzer) untuk menjalankan buzzer agar bisa berbunyi pada saat
pemberitahuan pada saat ambang batas melebihi normal atau memperingati tanda bahaya.
Pada rangkaian menggunakan Transistor 9012 PNP dan 9013 NPN dua tahanan 10K dan 1K
kemudian dioda 1A untuk pengaman apabila ada arus balik. Demikian gambar perencanaan

rangkaian driver buzzer:

12v

BUZZER

Port 4-6 PCF8574

Gambar 3-15 Driver Buzzer

Rangkaian driver buzzer ini sama dengan rangkaian pendukung lainnya untuk
menghubungkan buzzer dengan mikrokontroller yang di hubungkan dengan port2 pada

mikrokontroller.
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- Mencari R dari I beban _V —Veb(saturasi)

Rb2
F
Dik :
5-0,7 43
Vbeban = 12V 13 13
Rbeban = 150Q el =Ib2
Ibeban = —l%— = 80mA Icl
0,15 b1 ==
Hfe
Ic2 =Ibeban
_13
60-
Ib2 = 'HE
e =0,021 mA
80 ,
=% Rb1 = V —Veb(saturasi)
I
=1,3mA
_5-07__ 43 =204kO)
0,021 0,021

3.1.13 Driver Fan

Dalam mikrokontroler data yang diterima lalu diolah untuk dilajutkan oleh rangkaian
Fan (Driver Fan) untuk menjalankan Fan agar berputar menghisap asap dalam ruangan. pada
rangkaian menggunakan Transistor 9012 PNP dan 9013 NPN dua tahanan 10K dan 1K
kemudian dioda 1A untuk pengaman apabila ada arus balik. Demikian gambar perencanaan
rangkaian driver Fan:
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Rangkaian driver fan

untuk menghubungkan fan dengan mikrokontroller yang di hubungkan dengan port2 pada

mikrokontroller.

- Mencari R dari I beban
Dik :
Vbeban = 12V

Rbeban = 150Q

Ibeban = £ = 80mA
0,15

s

Ic2 =1beban

sama
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dengan rangkaian pendukung

Gambar 3-16 Driver Fan

_V —Veb(saturasi)

Rb2
I
_3-0,7_43 — 330k
L3 L3
I[cl =1Ib2
Hfe
60
=0,021 mA
Rb1 = V —Veb(saturasi)

3

5-07__ 43
0,021 0,021

lainnya

=204kQ



3.1.14. Flowchart

Fanon

Fan off

Gambar 3-17 Flowchart Sistem Sensor Kebersihan Udara TGS 2600
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Fanon |—p»{ Buzzer On

Gambar 3-18 Flowchart Sistem Sensor Gas TGS 2610
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OO

Buka Penutup

Baca Data Remote Kompor Naik

Data Kompor
Naik

=]

Gambar 3-19 Flowchart Sistem Kerja Buka,Kompor Naik
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o

OO

Kompor Turun

Baca Data Remote Tutup Penutup

-l
d

Data Kompor
Turun
Jalankan Kompor
Furun- :

Gambar 3-20 Flowchart Sistem Kerja Tutup,Kompor Turun
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BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA
4.1. Tujuan

Pada bab ini membahas cara pegujian dan analisa dari alat yang dirancang, sehingga
dapat diketahui apakah alat tersebut dapat bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan.
Dalam rangka pengujian alat tersebut diuraikan percobaan yang dilakukan untuk mengetahui
respon dari keseluruhan alat yang telah dirancang.

Untuk mengetahui kemampuan alat dan sistem kerja sesuai dengan program yang
telah dibuat maka dilakukan pengujian pada alat dan sistem kerja alat dengan prosedur
pengujian sebagai berikut:

1. Pengujian perangkat keras (Hardware)
2. Pengujian perangkat lunak (Software)
4.1.1. Pengujian Perangkat Keras

Tujuan pengujian yang dilakukan terhadap sistem adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui unjuk kerja Sensor Gas TGS 2610,

2) Sensor kebersihan udara TGS 2600 dan

3) Ic PCF8591 sebagai ADC (Analog To Digital Converter)
4) Mengetahui unjuk kerja Driver Motor Dc.

5) Pengujian Mikrokontroller sebagai minimum system.
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4.2. Pengujian sensor gas TGS 2610
4.2.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah sensor yang digunakan bekerja dengan baik atu tidak
4.2.2. Peralatan yang digunakan

1. Multimeter Digital Range RE830D.
2. Rangkaian yang akan diuji.
3. Catu Daya 5 Volt DC.

4.2.3. Prosedur pengujian

| 3 Merangicai rangkaian seperti pada gambar dibawah ini:

= - D pK

Gambar 4-1 Pengujian Rangkaian Sensor Gas LPG

1. Sensor Gas TGS 2610
2. Menghubungkan Sensor Gas TGS 2610 dengan tegangan DC 5 Volt.
3. Menguji sensor dengan gas.
4. Analisa hasil pengujian.
Pada rangakaian sensor, menggunakan RL = 10 KQ, Vc = 5 Volt sesuai dengan data
sheet sensor TGS 2610.
ADC PCF 8591 bekerja dari 0-5 volt = 0-255 data.

Jadi resolusi ADC linier / Vperstep :
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e Vperstep = Z?ﬁ

2
255

= (,0196V /data
Pada saat sensor tanpa beban / tanpa kadar Gas LPG sensor menunjukkan

nilai ADC = 60 yang artinya:

e ADC _ Vou
Vperstep
60 _ Vout
0,0196
Maka,
Vout (sensor) = Vperstepx ADC
=0,0196 x 60
=1L176 V

Output dari sensor TGS 2610 berbentuk tegangan (Vout sensor), dengan mendapatkan
nilai Voutput dari sensor maka dapat diketahui nilai Rs dengan rumus seperti dibawah ini:

=RLxV__
Vout

e Rs RL

_ 10x5

-10
L}76

=32,51KQ
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Hasil pengujian dan perhitagan Sensor Gas TGS 2616

Gambar 4-2 Pengukuran pada sensor Gas

Tabel 4-1 Range Pendeteksian Sensor Gas TGS 2610

KONDISI PERHITUNGAN PENGUKURAN Error
Rs/Ro Rs Vout Rs Vout Vout
! - (KQ) | (v) | (KQ) ]| (v) (%).
AIR CLEANED 1 32,517 1,176 | 32,53 1,36 0,002
DIBERI INPUTAN GAS | 04 15,12 319 | 1553 | 338 | 0,005
Pada ADC =163
¥V max
Vperste =
p p 71
5 ,
= ——= (,0196V /data
255

Vout = Vperstep x ADC
=0,0196 x 163

=319V

60




_ 10x5
319

-10

=5,673 KQ

RL
RS +RL

xV

Vout (sensor) =

10
= x5
5,673+10

= 3,19 V=3,38 (pengukuran)

_ HasilPerhitungan — HasilPengukuran
HasitPerhitungan-

_319-338
319

Eror x100%

x100%

= 0,005 %

43. Pengujian Sensor Kebersihan Udara TGS 2600
4.3.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah sensor yang digunakan bekerja dengan baik atu tidak
4.3.2. Peralatan yang digunakan

1. Multimeter Digital Range RES30D.

2. Rangkaian yang akan diuji.

3. Catu Daya 5 Volt DC.
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4.3.3. Prosedur pengujian

1. Merangkai rangkaian seperti pada gambar dibawah ini:

Kebersihan
Udara

00>
'
~

T

Gambar 4-3 Pengujian Rangkaian Sensor Kebersihan Udara

2. Sensor Gas TGS 2600

5. Menghubungkan Sensor Gas TGS 2600 dengan tegangan DC 5 Volt.

6. Menguji sensor dengan asap.

7. Analisa hasil pengujian.
43.4 Hasil pengujian dan perhitungan

Pada rangakaian sensor, menggunakan RL = 10 KQ, Vc =5 Volt sesuai dengan data

sheet sensor TGS 2600.
ADC PCF 8591 bekerja dari 0-5 volt = 0-255 data.
Jadi resolusi ADC linier / Vperstep :

¥V max
© Vperstp =

S
255

= 0,0196V /data
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Pada saat sensor tanpa beban / tanpa kadar sensor menunjukkan nilai ADC = 60 yang

artinya:
e ADC - Vout
Vperstep
60 - Vout
0,0196
Maka,

Vout (sensor) = Vperstepx ADC
=0,0196 x 60

=1L176 V

Output dari sensor TGS 2600 berbentuk tegangan (Vout sensor), dengan mendapatkan
nilai Voutput dari sensor maka dapat diketahui nilai Rs dengan rumus seperti dibawabh ini:

Vout

RL

_ 10x5
L176

-10

=32,517KQ
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Gambar 4-4 Pengukuran pada sensor kebersihan udara

Tabel 4-2 Range Pendeteksian Sensor Gas TGS 2600

Vout = Vperstep x ADC

Rs

=0,0196 x 204
=3,99V

_10x5
3.99

-10

=2.531 KQ
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KONDISI PERHITUNGAN PENGUKURAN Error
Rs/Ro Rs Vout Rs Vout Vout
: C(K&)Y | o(v)y [(KQ)Y| (V) | (%)
AIR CLEANED 1 32,517 1,176 | 32,53 1,72 0,004
. DIBER! INPUTAN GAS 0.7 15,51 3,99 | 1553 | 369 | 0,007
Pada ADC =204
Viserstep _ Vmax
2" -1
- 3
255
= 0,0196) /data




RL
RS +RE

Vout (sensor) = xV

10
= ———x 5
2,531 +16

= 3,99 V %~ 3,69 (pengukuran)

_ HasilPerhitungan — HasilPengukuran

100%
HasilPerhitungan St

Eror

_ 3,99-3,69
3,99

x100%

=0,007 %

44. Pengujian Ic PCF8591
44.1. Tujuan
Adapun tujuan dari pengujian rangkaian ini untuk mengetahui apakah ADC dapat bekerja
dengan baik. Kondisi keluaran
4.4.2. Peralatan yang digunakan
1. ADC PCF 8591.
2. Rangkaian yang akan diuji.
3. Catu Daya 5 Volt DC.

4. OSC.
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4.4.3. Prosedur pengujian PCF 8591 dengan sensor Gas TGS 2610 menggunakan OSC

OSC

TGS 2610

OE >

Gambar 4-5 Pengujian Rangkaian Sensor Gas TGS 2610 dan PCF 8591 menggunakan OSC

4.4.4. Hasil pengujian dan perhitugan Ic PCF8591

Gambar 4 - 6 Pengujian ADC dalam keadaan Clear
(Sumber : pengujian)

_ ¥V max
2" -1

e Vperstep

A
255

=0.0196 V
e Vout (SensorGas 1)= Vperstep x ADC
Vout =0.0196 x 75
=147
e Vout (Sensor Gas 3)= Vperstep x ADC
Vout =0,0196 x 54

=1,05
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian PCF 8591 dengan TGS 2610 menggunakan OSC

KONDISI Tegangan Output Set Nilai
(Volt) 0OSC Point | Desimal

I

AIR CLEANED 1,47 l ‘ Hﬂ 60 75
DIBER! INPUTAN —
I Gas LPG L 442 X j l | ! ‘1 X 166 - 163

(Sumber : pengujian)

4.4.5. Prosedur pengujian PCF 8591 dengan sensor UdaraTGS 2600 menggunakan OSC

osc

TGS 2600

OO0 >

Gambar 4-7 Pengujian Rangkaian Sensor Gas TGS 2600 dan PCF 8591 menggunakan OSC

- V max
2" -}

S
255

=0.0196 V
e Vout (Sensor Udara 2) = Vperstep x ADC
Vout =0,0196 x 75

=147



Tabel 4.4 Hasil Pengujian PCF 8591 dengan TGS 2600 menggunakan OSC

Tegangan Output Set Nilai
KONDISI (Volt) OSC Point | Desimal
AIR CLEANED 1,05 U L 60 54
DIBERI
INPUTAN i i ‘
Asap Rokok 2,55 _| 100 204

(Sumber : pengujian)-

45 Pengujian LCD
45.1  Tujuan

Adapun tujuan dari pengujian rangkaian ini untuk mengetahui kondisi keluaran LCD
yaitu sebagai tampilan,juga mencatat nilai tegangan yang masuk pada LCD sebelum dan
sesudah melewati diode.
452  Alat-alat yang digunakan

e LCD

¢ Rangkaian mikrokontroler AT 89S8252

e (Catu daya.

¢ Voltmeter digital
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4.5.3 Prosedur pengujian

1. Menyusun rangkaian pengujian seperti pada gambar 4.7.

5V 5V
f‘g -
w %

LCD Mls32

<
Ihhil
HERGEEEe P re N~

N

— Y
Eﬁm&>___‘i_ ?g

Gambar 4-8 Rangkaian Pengujian LCD

2. Membuat software pengujian rangkaian LCD, program ini berisi inisialisasi

mikrokontroler dan LCD.

3. Mengaktifkan catu daya.

4 Mengoperasikan program dan hasil keluaran akan ditunjukkan pada layar penampil

kristal cair.

5 Mengukur besarnya tegangan awal yang masuk pada LCD dan tegangan setelah
lewat pada dioda
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4.5.4  Hasil pengujian

Dari hasil pengujian maka didapatkan tampilan seperti yang terlihat pada gambar

berikut ini :
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Pengujian Rangkaian LCD
Tegangan Awal LCD Tegangan Setelah Melewati Dioda
No |
(Volt) (Volt)
T 487 ‘ 4,25

Gambar 4.9 Pengukuran Tegangan Awal LCD

Gambar 4.10 Pengukuran Tegangan Setelah Melewati Dioda
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4.6. Pengujian Penerima Intruksi Remote Tv Sony IRM8510
4.6.1. Tujuan
Tujuan dari pengujian remote ini adalah untuk mengetahui kerja keseluruhan tombol
pada remote yang digunakan.
4.6.2. Peralatan Yang Digunakan
4.7.  Rangkaian Driver IRM (Infra red receiver modul ).
48. CatuDaya 5 Volt DC.
49. Remote Tv Sony.
4.10. Osciloscop.
4.6.3. Prosedur Pengujian
Merangkai rangkaian penerima intruksi Remote Tv Sony [RM8510 seperti pada

gambar berikut:

Yce 5y
_RME510.

- [W‘

AT89551

Gambar 4-11 Pengujian Rangkaian IRM8510
Kode yang dikembangkan oleh perusahaan SONY ini menggunakan frekuensi sub-carrier
40 kHz dan selang waktu minimum antara 2 data = 25 ms.

Demikian tabel Pengujian Rangkaian IRM8510:
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Tabel 4-6 Pengujian Rangkaian IRM8510

Tombol | Desimal | Biner Bentuk sinyal

I} 128 100000001 |

2 | 129 {10000001 | I I

3 130 | 0100 0001 [_“'

L
L
L
4 | 131 .11000001\ _J I—‘L

5 132 | 0010 0001 B
§ | 133 | 10100001 T 1] 1L
7 134 [01100001 | | |
8 B35 [FH00001 | | B
9 | 136 | 00010001 | | B
I L R ey R e

Analisa pengujian remote membuktikan bahwa intruksi yang di kirimkan ke IRM8510
berupa bilangan hexa yang diterima olch IRM dan diubah dalamr bentuk pulsa untuk

pembacaan pada mikrokontroler.seperti pada tabel pengujian diatas.
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Gambar 4-12 Pengujian tombol nomor 4 pada oscilloscope

Gambar 4-13 Pengujian tombol nomor 5 pada oscilloscope

Gambar 4-14 Pengujian tombol nomor 6 pada oscilloscope
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Gambar 4-15 Pengujian tombol nomor 7 pada oscilloscope

4.7  Pengujian Rangkaian Sensor Penghalang ( Infra Merah )
4.7.1 Tujuan Pengujian
Untuk mengetahui apakah rangkaian sensor pengalang ( Infra Merah ) ini dapat
bekerja sebagaimana yang dinginkan
4.7.2 Peralatan yang Digunakan
1. R. Sensor Penghalang
2. Volt Meter
3. Catu Daya
4.7.3 Pelaksanaan Pengujian
1. Merangkai rangkaian sensor penghalang seperti pada gambar 4. 1
2. Menghubungkan dengan catu daya

3. Menghubungkan Output rangkaian sensor penghalang dengan Volt meter.
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Gambar 4-16 Rangkaian Pengujian Sensor Penghalang

4.7.4 Hasil dan Analisis Pengujian

Pada pengujian sensor penghalang ini, rangkaian sensor penghalang akan
menanggapi benda yang melewati infra merah ini, dan akan menghasilkan data pulsa high
atau low, karena infra merah sebagai pemancar akan terhalang oleh benda yang melewati.
Sedangkan photo dioda yang terimpit dengan LED infra merah, dengan jarak tertentu
terhadap benda akan mengalirkan arus sebagai keluaran sensor penghalang (Infra Merah).

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel hasil pengujian dari sensor penghalang (Infra

Merah).
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Sensor Barang ( Infra Merah )
Vout ( Volt) Vout ( Volt )
Kondisi
Pengujian Perhitungan
Ada Benda 3,993 4,0
Tidak Ada Benda 0 0
Ada Benda | 3,983 | 4,0
Tidak Ada Benda 0 0
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_3,993-4,0

Error x100%

?

=0,175%

4.8. Pengujian Keypad
4.8.1 Tujuan

Untuk menguji apakah tombol keypad dapat bekerja sebagai inputan,dan

mensimulasikan tombol yang ditekan melalui suara buzzer pada multimeter digital.

4.8.2  Alat yang digunakan
e  Multimeter digital

° Keypad
4.8.3  Prosedur Pengujian

1. Menyusun rangkaian pengujian keypad seperti pada gambar 4.9.

M A~

T
F IFIF

Gambar 4-17 Pengujian Rangkaian Keypad.
2. Memberikan kombinasi masukan dengan menekan tombol-tombol keypad.

3. Mengamati hasil penekanan keypad. Kemudian mencatat hasil pengamatan

pada tabel 4.8.
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Hasil Pengujian

484

Tabel 4-8 Hasil Pengujian Keypad.

KOLOM

BARIS

TOMBOL

COR

MEN

CAN
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4.9. Pengujian Mikrokontroler sebagai Sistem Minimum
4.9.1. Pengujian Mikrokontroler sebagai Output ( Keluaran )

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah port-port pada mikrokontroler yang
digunakan dapat berjalan dengan baik. Dalam pengujian ini kaki-kaki pada Porr 1
dihubungkan dengan LED . Dalam keadaan normal port berlogika 1 (LED mati). Pada saat
port 1 diberi logika 0, maka LED menyala.

va
N -
5= I . rd] - . 2
} Ra
L7 R3
P3.0/TX o 4
ey [
XTALY .4 RS
PA2ANTO) rL3 =
¥ I3 - RS-
gAcn'n uum)r: 1 L4
=Sk ke 2
BIRRIT
XTAL
(1 R
SopF 30pF

Gambar 4-18 Pengujian Mikrokontroler sebagai Output
Pada pengujian ini, setelah alat dirangkai seperti pada Gambar 4.1, kemudian
dilanjutkan dengan pengisian program pada mikrokontroler. Setelah program dikompiler,
maka akan tampak perubahan LED pada port 1.

Listing Program :
org Oh
start: mov p1,#00000000b
call delay
mov pl,#11110000b
call delay
mov pl,#00001111b

call delay
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mov pl #11111111b

call delay

Jmp start
delay: mov RU, #255
loopl: mov RI, #255
loop2: DJNZ RO, loop2

DJNZ R1, loopl
ret
end
Tabel 4-9
Pengujian Mikrokontroler sebagai Output
Logika pada LED pada Port 1
Waktu
Portt L7[L6[L5[ LA[L3 L2 [L1 Lo
1 | 00000000b [H|H|[H|[H|H|[H|[H|H
2 111100000 |M |[M|[M M| H | H | H | H
3| 000011116 | H [H | H | H | M| ™M MM
7 ML (M| M{MIM|IM| MMM
Keterangan :
H : Hidup
M : Mati

Dari tabel pengujian di atas, dapat dilihat percobaan pertama degan memberi perintah
mov pl,#00000000b (isikan pl dengan data 00000000b) kepada mikrokontroler akan
megaktifkan semua led. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa mikrokontroler
dapat dijadikan sebagai output. Adapun variasi nyala LED tergantung pada perintah-perintah
pada program yang telah dibuat. Pada program dibawah ini, dibuat variasi nyala lampu LED
dimana hasil dari pengujian ini, ditunjukan pada Tabel 4.1.
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4.9.2. Pengujian Mikrokontroler sebagai Input ( Masukan )

Pengujian ini untuk membuktikan bahwa port pada mikrokontroler dapat dijadikan
sebagal input (masukan) untuk port lain. Dalam keadaan normal, port-port pada
mikrokontroler berlogika 1 atau bila dihubungkan dengan LED, maka dalam keadaan mati.
Dalam gambar di bawah, kaki-kaki pada port 3 masing-masing dihubungkan dengan switch
dan kaki-kaki pada port 1 masing-masing dihubungkan dengan LED. Bila salah satu switch
pada kaki port 3 ini ditekan, maka menyebabkan kaki tersebut berlogika 0. Saat kaki tersebut

Berlogika 0, maka ia menjadi inputan kaki-kaki pada por? 1, yang menyebabkan kaki
pada port 1 juga berlogika 0 sehingga LED menyala.

voC
v
/R, s 0 N
R2
[ L &3
17
.. R4
13 BS
3 [%3
ﬁﬁ [ B5
w
RS
L RO

Gambar 4-19 Pengujian Mikrokontroler sebagai Input
Pengujian tersebut diawali dengan pengisian program pada mikrokontroler setelah alat
dirangkai seperti pada Gambar 4.2. Setelah mikrokontroler diprogram, mulai dilakukan
pengujian dengan menekan salah satu switch yang ada pada port 3. Saat itu pula, terjadi
perubahan pada LED pada Port 1. Adapun hasil dari pengujian ini dapat dilihat dalam Tabel

4.2. Hasil dari pengujian tersebut disesuaikan dengan program yang telah dibuat.

Listing Program :
org Oh

start: jnb p3.0,ujil ; jnb : jump not bit
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wjil:

uji2:

uji3:

uji4:

ujis:

ujio6:

end

Jnb p3.1,uyji2

Jnb p3.2,uji3

jnb p3.3,uji4

Jjnb p3.4,4ji5

Jjnb p3.5,uji6

Jmp mulai

mov pl . #11111110b
Jmp start

mov pl, #11111101b
Jmp start

mov pl,#11111011b
Jjmp start

mov pl,#11110111b
Jjmp start

mov pl #11101111b
Jjmp start

mov pl,.#10111111b

Jjmp start
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Tabel 4-10

Tabel Pengujian Mikrokontroler sebagai Input

KONDISI
: -LED.

SWITCH
(SW) .P1.7 | P1.6. | P15 | P14 | P13. [ P12 | PL1 | P1.0. |

P3oditeken | 1 | 1 | 1

-P3.3ditekan } + + L | 1

P3.4 ditekan 1 1 1

T
Piditekan | 1 | 1 | T | 1 | 1T | 1 | 0 | 1
S S S
I
0
1

P3.5 ditekan 1 1 0

Keterangan :

1: LED Mati

0 : LED Nyala

Program listning di atas digunakan untuk menghidupkan LED melalui tombol-tekan

di P3.0-P3.5. Dengan demikian akan dilakukan proses polling (pengecekan terus menerus)
pada port 3 apakah ada tombol yang ditekan atau tidak?
Jikai tombol pada P3.0 ditekan maka akan terbaca P1=11111110b, hal ini sesuai instruksi
program mov pl,#11111110b yang akan menyebabkan LED pada P1.0 akan menyala sesuai
dengan tabel 4.2. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa mikrokontroler dapat
dijadikan input (masukan). Adapun dari percobaan yang telah dilakukan, dapat dikatakan

bahwa sebuah input (masukan) dapat mempengaruhi output (keluaran).



4.10 Pengujian Fan dan buzzer

Pada pengujian fan dan buzzer ini maka fan ditentukan dari perbandingan setting point

dari sensor dan ADC,apabila batas asap atau gas yang ditentukan telah melebihi set poin maka
fan akan berputar dan buzzer akan bunyi.(on)

4.10.1 Driver Buzzer

Gambar 4-20 Rangkaian Driver Buzzer

Pada pengukuran diperoleh nifai fb =4.17 mA

Penghitungan Ib pada rangakaian :

. V-0,7 Ths = V-0,7
RE Rb2
_5-07 _5-07
10 I
=0,43 mA =43 mA
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Ibtotal Perhitungan =1Ib1 +1b2=4,73 mA

Ibtotal pengukuran =1Ibl+Ib2 =4,71 mA

_ HasilPerhitungan — HasilPengukuran

Error X100%
HasilPerhitungan 0
Error = 2B =471 1 00%
4,73
=0,4 %
Tabel 4-11 Kondisi Buzzer

KEADAAN PERHITUNGAN | PENGUKURAN

Error
BUZZER - bt | B2 | Bl | B2 ey
BUZZER MATI 0 0 0 0 0%
BUZZER HIDUP | 0,43 43 0,41 4,29 0.4 %

84




4.10.2. Priver Fan

Port 4-6 PCF8574

Gambar 4-21 Rangkaian Driver Fan

Pada pengukuran diperoleh nilai Ib =4.17 mA

Penghitungan Ib pada rangakaian :

Y iy L =07
Rbt Rb2
_5-07 _5-07
10 I
=0,43 mA =43 mA

Ibtotal Perhitungan =1b1 + Ib2 = 4,73 mA

Ibtotal pengukuran = Ibl+Ib2 =4,71 mA

_ HasilPerhitungan — HasilPengukuran

Error X100%
HasilPerhitungan
4,73
=0,4%
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Tabel 4-12 Kondisi Fan

KEADAAN | PERHITUNGAN | PENGUKURAN | Error
FAN Ibl Ib2 Ibl 1b2 (%)

FAN MATI | 0 " 0 ~ 0 " 0 '7 0%

FANHIDUP | 643 | 43 | 64F | 429 | 6,4 %

4.11. Pengujian alat keseluruhan
4.11.1. Tujuan
Untuk mengetahui bahwa alat yang dibuat berjalan sesuai dengan perencanaan
4.11.2. Pengujian remote terhadap naik turun kompor dan buka tutup penutup
Setelah saklar di on,maka posisi kompor langsung dapat ditentuka tanpa harus
mengeset pada menu.
Posisi kompor dan buka tutup penutup ditentukan dengan menggunakan remote
sebagai input dengan menekan tombol-tombol tertentu pada remot.

Dari percobaan yang dilakukan digunakan 4 tombol pada remot yaitu 2 tombol
sebagai perintah buka tutup dan 2 tombol sebagai perintah turun naik. Tombol tombol yang
digunakan seperti yang tertera pada tabel dibawah:

Tabel 4-13 Tombol remote dan Pergerakan kompor

no | Tombol remote | Posisi kompor
1| 4 . Buka.
2 6 Naik
, . , : - ' o
4 5 TFutup
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Tabel 4-14 Hasil percobaan remote

No | Tombol Remote Posisi Kompor
1 Buka
2 4 Buka
3 Buka
4 Fidak Ferbuka
1 Naik
2 6 Naik
3 Tidak Naik
4 Naik
1 Turun
2 7 Tidak Turun
3 Turun
4 Turun
1 Tutup
2 5 Tutup.
3 Tutup
4 Tidak Tertutup
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¢ Pengukuran GAS
Tabel 4-15 Hasil pengukuran GAS LPG

Sensor Gas 1
“ Percobaan | (%)
3 - 36
2 45
3 73
& i 90
5 & 100

o Pengukuran kebersihan udara
Tabel 4-16 Hasil pengukuran Kebersihan Udara

Sensor Udara
“ Percobaan ~ (%) |
I} : 26
2 45
3 . 77
4 ’ 92
5 ‘ 100
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembuatan alat ruangan multi fungsi berbasis mikrokontroller
AT89S51 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian pada Sensor Gas TGS 2610 dapat diatur sesuai dengan setingan
ADC mendeteksi adanya gas juga makin tinggi sampi diatas batas setpoint.

2. Pengujian pada Sensor Kebersihan Udara TGS 2600 dapat diatur sesuai
setingan pada point tertinggi maka ADC mendeteksi udara disekitar kompor
tidak bersih juga makin tinggi sampi diatas batas setpoint.
pada saat menekan tombol pada remote tidak harus secara sejajar dengan
IRM karena sudah ada frekuensi standarisasi pada remote dan IRM, yaitu
32Khz-40Khz

4. Fan disimulasikan sebagai blower untuk mengeluarkan asap dalam ruangan
tabung gas yang secara fungsionalnya bekerja setelah mendapat intruksi dari
pembacaan sensor gas jika ada kebocoran pada tabung gas, dam blower juga
bekerja pada saat kondisi udara yang tidak bersih pada saat menggunakan
kompor yang di akibatkan oleh asap hasil memasak.
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5. Pergerakan kerja motor kompor yang gunanya untuk menggerakkan kompor
bergerak naik-turun dihentikan oleh limit switch, begitu juga proses
buka-tutup 